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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilakukan di GampoengKubu Kecamatan Peusangan Siblah Krueng
Kabupaten Bireuen mulai tanggal 2 sampai 8 Februari 2018. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh aplikasi pestisida nabati ekstrak daun pepaya terhadap hama kutu
daun pada tanaman giri matang. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari 8 taraf perlakuan ekstrak daun pepaya:
Po=0g/L,P;=20g/L, P, =25¢g/L,P3=30g/L, Ps= 35¢g/L, Ps =40 g/L, P¢ =45 g/L, P;
= 50 g/L. Setiap taraf perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 24 satuan
percobaan. Parameter yang diamati adalah mortalitas (%), kecepatan mati (detik) dan
aktivitas gerakan (%). Hasil penggunaan ekstrak daun pepaya konsentrasi 40 g/L dapat
meningkatkan persentase mortalitas hama kutu daun hingga 100 %, 35 g@/L dapat
meningkatkan kecepatan mati hama pada 50 detik pertama. Perlakuan P4 (35 g/L)
merupakan perlakuan terbaik terhadap aktivitas gerakan hama pada 50 detik pertama.

Kata Kunci : Pestisida Nabati, Daun Pepaya, Kutu Daun, Giri Matang.

PENDAHULUAN produksi  bahkan permintaan  pasar

Giri matang (Citrus maxima L)
adalah salah satu varietas dari jeruk
pamelo yang berasal dari Kabupaten
Bireuen, Aceh. Varietas giri matang
merupakan salah satu komoditi buah-
buahan yang mempunyai peranan penting
di pasaran dalam negeri maupun pasar
dunia, baik dalam bentuk segar maupun
bentuk olahan. Giri matang memiliki nilai
ekonomis tinggi sehingga pemerintah
mengarahkan pengelolaan dan
pengembangan industri tanaman jeruk
bagi petani secara komprehensif.Giri
matang sebagai tanaman tahunan yang
telah banyak (70-80 %) dikembangkan di
Indonesia dan setiap tahunnya mengalami
perkembangan luas lahan, jumlah

terhadap giri matang (Kementan, 2011).
Tahun 2013 produksi giri matang di
Kabupaten Bireuen khususnya Matang
Glumpang Dua menempati urutan pertama
terbanyak yaitu 8.669 ton atau 77,04 %.
Tahun 2014 mengalami  penurunan
produksi yang diduga disebabkan oleh
semakin meningkat populasi hama dan
penyakit yang menyerang tanaman giri
matang. Penurunan produksi tersebut
harus  dikendalikan ~ karena  dapat
berpengaruh terhadap produksi yang
semakin tinggi permintaan pasar terhadap
kebutuhan giri matang (BPS, 2013).
Sentra penanaman giri matang di
Kabupaten Bireuen terbanyak terletak di
Kecamatan Peusangan dan Kecamatan
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Peusangan Siblah Krueng yang memiliki
ketinggian tempat 90-120 m dari atas
permukaan laut dengan rata-rata suhu
udara 27-30 °C, kelembaban udara relatif
60-65 % dan pH tanah 5.9-6.2 yang sangat
cocok untuk produksi giri matang (BPS,
2013). Tanaman giri matang di Bireuen
mampu berbunga dan berbuah sepanjang
tahun, walaupun musim panen besar

terjadi pada Januari hingga
Maret.Pemanenan giri matang dilakukan
secara  bertahap dengan tingkat

kematangan buah yang optimal sehingga
dapat dipasarkan ke berbagai daerah. Giri
matang adalah salah satu jenis jeruk
pamelo yang banyak disukai oleh
konsumen di Aceh, Medan dan sekitarnya
karena memiliki daging buah berwarna
putih dan manis. Jeruk giri matang
tersebut telah banyak dipasarkan di pasar
swalayan Jawa, Medan dan sekitarnya
(Susanto, 2007).

Permasalahan yang sering dijumpai
dalam budidaya giri matang adalah
serangan hama kutu daun yang sulit
dikendalikan  sehingga  menyebabkan
penurunan kuantitas dan kualitas hasil
panen. Kutu daun tergolong serangga
yang berukuran sangat kecil. Tubuh betina
yang tidak bersayap berwarna kuning
pucat atau kuning kehijauan dengan
panjang tubuh 1.0-1.6 mm. Di daerah
tropik seperti Indonesia, kutu daun
berkembang biak secara partenogenetik
yaitu sel telur dapat menjadi embrio tanpa
mengalami pembuahan dan secara vivipar
yaitu serangga dewasa melahirkan nimfa.
Kemampuan kutu daun berkembangbiak
secara partenogenetik tersebut
menyebabkan populasi kutu daun dapat
meningkat dengan cepat jika dalam
kondisi yang baik (Afifah, 2011).

Teknik pengendalian yang dapat
ditempuh adalah dengan menggunakan
pestisida  nabati.  Pestisida  nabati
merupakan salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengendalikan serangan
hama kutu daun serta mengurangi residu
kimia dari pestisida sintetis. Pestisida
nabati memiliki keunggulan seperti harga
murah dan mudah dibuat oleh petani,
relatif aman terhadap lingkungan, tidak
menyebabkan keracunan pada tanaman
dan lingkungan, sulit menimbulkan
kekebalan terhadap hama, kompatibel
digabung dengan cara pengendalian yang
lain serta mampu menghasilkan produk
pertanian yang sehat karena bebas residu
pestisida kimia (Samsudin, 2008).

Pengendalian dengan
menggunakan pestisida nabati salah
satunya adalah dengan menggunakan daun
pepaya.Daun pepaya (Carica papaya L.)
mengandung senyawa toksik  seperti
saponin, alkaloid karpain, papain dan
flavonoid.Kandungan senyawa papain
merupakan racun kontak yang dapat
masuk ke dalam tubuh serangga melalui
lubang-lubang  alami  dari  tubuh
serangga.Senyawa papain mampu bekerja
sebagai racun perut yang masuk melalui
mulut serangga, kemudian cairan tersebut
melewati kerongkongan serangga dan
selanjutnya masuk saluran pencernaan
yang dapat menyebabkan terganggunya
aktivitas pencernaan serta menyebabkan
kemandulan (Intan, 2012).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan mulai 2
sampai 8 Februari 2018 di Desa Kubu
Kecamatan Peusangan Siblah Krueng
Kabupaten Bireuen.Ketinggian tempat
penelitian 150 m dpl.Alat yang digunakan
adalah ember, pisau, blender, sendok,
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saringan, timbangan analitik, gelas ukur
dan hand sprayer. Bahan yang digunakan
yaitu daun pepaya segar, detergen, minyak
tanah, kain kasa dan air.

Penelitian ~ ini  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non
faktorial yang terdiri dari 8 taraf perlakuan
ekstrak daun pepaya yaitu : Py = 0 g/L air,
P, = 20 g/L air, P, = 25 g/L air, P3 = 30
g/L air, P, = 35 g/L air, Ps = 40 g/L air,
Ps = 45 g/L air dan P; =50 g¢/L air.

Setiap taraf perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 24
satuan percobaan.Parameter yang diamati
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yaitu mortalitas, kecepatan mati dan
aktivitas gerakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Mortalitas (%)

Hasil analisis sidik ragam (Anova)
menunjukkan bahwa aplikasi pestisida
nabati ekstrak daun pepaya dapat
berpengaruh  sangat nyata terhadap
mortalitas hama kutu daun yang
menyerang daun giri matang. Mortalitas
hama kutu daun dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1.Peningkatan Mortalitas Hama Kutu Daun Giri Matang Akibat Aplikasi
PestisidaNabatiEkstrak Daun Pepaya.

Gambar 1 menunjukkan bahwa
peningkatan persentase mortalitas hama
kutu daun terjadi pada perlakuan Py
hingga P;. Perlakuan Py merupakan
perlakuan kontrol atau tanpa penggunaan
pestisida nabati ekstrak daun pepaya yang
menunjukkan tingkat kematian hama
terendah dengan nilai rata-rata 20 %.
Perlakuan P; hingga perlakuan P;
merupakan perlakuan penggunaan
pestisida nabati ekstrak daun pepaya yang
berasal dari bahan dasar dengan dosis
yang berbeda pada setiap perlakuan.

Perlakuan Ps hingga P; merupakan
perlakuan dengan tingkat mortalitas
tertinggi yaitu kematian hama kutu daun
100 % setelah 3 menit aplikasi pestisida
nabati ekstrak daun pepaya. Hal ini diduga
disebabkan oleh tingkat kepekatan ekstrak
daun pepaya dalam dosis tersebut
sehingga dalam waktu cepat dapat
berpengaruh langsung terhadap persentase
kematian hama kutu daun.

Sesuai dengan pernyataan Setiawan
dan Oka (2015) bahwa kandungan daun
pepaya diantaranya senyawa papain
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merupakan racun kontak yang masuk ke
dalam tubuh kutu daun melalui lubang-
lubang alami  dari  tubuh  kutu
daun.Senyawa papain juga bekerja
sebagai racun perut yang masuknya
melalui alat mulut pada kutu daun.
Kemudian cairan tersebut masuk lewat
kerongkongan dan selanjutnya masuk
saluran pencernaan yang akan
menyebabkan  terganggunya  aktivitas
makan. Mekanisme kerja ekstrak daun
pepaya tersebut berpengaruh  cepat
terhadap metabolisme hama kutu daun
sehingga pada dosis tepat dapat
meningkatkan persentase kematian hama
kutu daun lebih cepat.

Selain itu dalam daun pepaya
terdapat senyawa flavonoid yang bekerja
sebagai racun saraf yang dapat
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menyebabkan kutu daun mengalami
penurunan  aktivitas  gerak.Senyawa
flavonoid dapat menimbulkan kelayuan
pada saraf serta kerusakan pada spirakel
yang mengakibatkan kutu daun tidak bisa
bernafas dan akhirnya mati (Rosidah,
2009).

2. Kecepatan Mati (detik)

Hasil analisis sidik ragam (Anova)
menunjukkan bahwa penggunaan
pestisida nabati ekstrak daun pepaya
berpengaruh  tidak nyata terhadap
kecepatan mati hama kutu daun giri
matang pada 50 detik dan 100 detik
setelah aplikasi pestisida nabati namun
berpengaruh sangat nyata pada 150 detik.
Peningkatan kecepatan mati pada 150
detik disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2.Kecepatan Mati Hama Kutu Daun Giri Matang Akibat Aplikasi EkstrakDaun

Pepaya Sebagai Pestisida Nabati.

Gambar 2 menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan kecepatan mati hama
kutu daun giri matang dari perlakuan P,
hingga perlakuan Ps, selanjutnya pada
perlakuan Pg dan P; terjadi penurunan
kecepatan mati. Hal ini diduga disebabkan
oleh tingkat kepekatan ekstrak daun
pepaya yang diaplikasikan pada hama
kutu daun giri matang setelah 150 detik
aplikasi pada dosis tinggi dapat

menyebabkan kekebalan bagi hama
seperti daya tahan terhadap aroma dan
racun dari ekstrak daun pepaya. Aplikasi
dosis rendah pada perlakuan Ps (40 g/L)
menyebabkan kecepatan mati terbanyak
pada 150 detik setelah aplikasi karena
pada konsentrasi tersebut dapat langsung
menyerang sel perut hama kutu daun.
Senyawa lain yang terkandung
dalam daun pepaya yaitu saponin yang
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dapat berperan sebagai racun kontak pada
hama kutu daun. Saponin mempunyai
aktivitas biologis dengan cara membentuk
kompleks dalam  membran plasma
sehingga menghancurkan sifat
permeabilitas dinding sel yang selanjutnya
menimbulkan kematian sel pada hama.
Saponin bersifat larut dalam air dan etanol
sehingga pada konsentrasi tepat dapat
langsung menyerang sel pada tubuh hama
sehingga dapat mempercepat terjadinya
kematian (Kadek, 2016).
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3. Aktivitas Gerakan (%0)

Hasil  analisis sidik  ragam
menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun
pepaya berpengaruh tidak nyata terhadap
aktivitas gerakan hama kutu daun pada 50
detik dan 100 detik tetapi berpengaruh
sangat nyata pada 150 detik setelah
aplikasi.

Penurunan aktivitas gerakan hama kutu
daun pada 150 detik disajikan pada
Gambar 3.
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Gambar 3.Penurunan Aktivitas Gerakan Hama Kutu Daun Akibat Penggunaan Ekstrak

Daun Pepaya.

Gambar 3 menunjukkan bahwa
terjadi penurunan aktivitas gerakan hama
kutu daun dari perlakuan Py hingga paling
rendah pada perlakuan Ps dengan nilai
rata-rata 63.33 %. Perlakuan Pg dan P;
menunjukkan terjadi peningkatan aktivitas
gerakan hama kutu daun pada durasi 150
detik. Penurunan aktivitas gerakan hama
pada perlakuan Ps serta peningkatan pada
perlakuan Pg dan P; sangat berhubungan
dengan kecepatan mati pada 150 detik
tersebut yang terjadi penurunan pada
perlakuan tersebut sehingga semakin
menurun kecepatan mati hama semakin

tinggi pula aktivitas gerakan dari total
hama vyang diteliti. Berdasarkan hasil
statistik tersebut dapat disimpulkan bahwa
perlakuan Ps adalah perlakuan terbaik
untuk menurunkan aktivitas gerakan
hama. Penambahan dosis pada perlakuan
Ps dan P; dapat meningkatkan kekebalan
hama kutu daun sehingga terjadi
peningkatan  aktivitas gerakan yang
menandakan sedikitnya hama yang mati
pada 150 detik tersebut. Ekstrak daun
pepaya yang diaplikasikan pada hama
kutu daun giri matang pada dosis tepat
dapat menyebabkan penurunan fungsi sel
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hama sehingga lebih cepat hama tersebut
mati dan dapat menekan aktivitas gerakan.
Kadek (2016) menyatakan bahwa
terdapat lebih dari 50 asam amino di
dalam getah pepaya antara lain asam
aspartat, treonin, serin, asam glutamat,
prolin, glisin, alanin, valine, saponin,
isoleusin, leusin, tirosin, fenilalanin,
histidin, lysin, arginin, triptophan dan
sistein. Di dalam getah pepaya juga
terkandung enzim papain, suatu enzim
yang berfungsi memecah protein atau
yang disebut dengan enzimproteolitik.
Saponin dan papain tersebut memiliki
sifat khas yaitu bau yang menyengat yang
dapat menjadi racun kontak dan racun
perut bagi hama. Aplikasi pada dosis tepat
dapat berpengaruh cepat dalam penurunan
gerakan hama dan meningkatkan kematian
sel organisme pengganggu tanaman.
Hama kutu daun hidup berkoloni
di bawah permukaan daun atau sela-sela
daun, mengisap cairan daun, tangkai daun,
bunga, pucuk tanaman, batang daun dan
buah. Serangga ini menyerang dengan
cara menusukkan stiletnya dan mengisap
cairan sel tanaman. Serangan kutu daun
menyebabkan pucuk atau daun tanaman
keriput, daun tumbuh tidak normal,
keriting, menggulung dan akhirnya
menyebabkan turunnya hasil dari tanaman
giri matang yang diserang. Aplikasi
ekstrak daun pepaya pada tanaman
terserang dapat dilakukan secara langsung
dengan konsentrasi tepat sehingga dapat
menekan gejala serangan hama kutu daun
tersebut (Syahrawati dan Hamid, 2010).

KESIMPULAN

1.  Aplikasi pestisida nabati ekstrak
daun pepaya dengan konsentrasi 40
g/L (40 gram daun pepaya per satu
liter air) dapat meningkatkan
persentase mortalitas hama kutu
daun hingga 100 %.

2. Aplikasi ekstrak daun pepaya pada
konsentrasi 35 g/L dapat
meningkatkan kecepatan mati hama
pada 50 detik pertama.

3. Aktivitas gerakan hama akibat
penggunaan ekstrak daun pepaya
berhubungan  langsung  dengan
kecepatan mati hama pada 50, 100
dan 150 detik. Perlakuan P4 (35 g/L)
merupakan perlakuan terbaik
terhadap aktivitas gerakan hama
pada 50 detik pertama.
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